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ABSTRAK

ARIN WIWIN DIANA1604200 EFEKTIVITAS PELAKSANAAN
PROGRAM GERAKAN PEDULLI
DAN BERBUDAYA LINGKUNGAN
HIDUP (PBLHS) DI SMANEGERI 15
KOTA PADANG

Gerakan PBLHS adiwiyata di Kota Padang khususnya di SMA Negeri 15
Padang sejatinya sudah berlangsung sejak Tahun 2013 namun realitanya terlihat
masih rendahnya kesadaran peduli lingkungan dilihat dari segi warga sekolah
terutama siswa dan perangkat-perangkat lainnya hal ini dapat dibuktikan sekolah
masih belum bersih dan membuang sampah belum pada tempatnya. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dan efektivitas dari
GerakanPBLHS sekolah adiwiyata yang diterapkan di SMA Negeri 15 Padang.
Penelitian ini menggunakan teori Implementasi keberhasilan suatu rpgram
(Menurut Weimer 7 Vinning: 2009) dan teori Efektivitas menurut Budiani
dalam (Amelia, 2015) kemudian penelitian ini bersifat deskriptif dengan
menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, studi dokumentasi sehingga ditarik kesimpulan yang
akurat dari data yang telah didapatkan. Hasil penelitian menunjukkan
pelaksanaan GerakanPBLHS yang diterapkan di SMA Negeri 15 Padang belum
efektif hal ini dibuktikan dengan kurangnya kejelasan mengenai prospek dari
program ini secara tertulis di SMA Negeri 15 padang.

Kata kunci: Efektivitas, Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup,

Adiwiyata
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidak pernah lepas hubungannya dengan lingkungan
hidup. Hal ini dikarenakan segala kebutuhan hidup manusia pada dasarnya
bergantung pada kondisi lingkungan hidup. Lingkungan hidup merupakan ruang yang
di dalamnya terdapat hubungan saling mempengaruhi antara makhluk hidup dengan
sumber daya alam. Manusia sebagai makhluk hidup yang selalu memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan memanfaatkan sumber daya alam memiliki pengaruh yang besar
terhadap kondisi lingkungan hidupnya.

Perilaku manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam dapat menimbulkan
pengaruh yang positif maupun negatif. Apabila manusia tidak bijak dalam
memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia, maka akan menimbulkan
permasalahan lingkungan. Permasalahan lingkungan hidup baik berupa pencemaran
hingga kerusakan lingkungan sudah sering membawa dampak negatif bagi kehidupan
masyarakat.

Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan
manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. Zat
yang dapat mengakibatkan pencemaran disebut polutan. Suatu zat disebut polutan bila
jumlahnya melebihi jumlah normal dan berada pada waktu dan tempat yang tidak
tepat. Sifat polutan ada dua, yaitu merusak untuk sementara dan merusak dalam

jangka waktu lama.



Kerusakan dan pencemaran lingkungan di Indonesia telah terjadi diberbagai
daerah, yang terus bertambah dari tahun ke tahun, berbagai bentuk kerusakan dan
pencemaran yang dapat diidentifikasi adalah banjir, longsor, kebakaran hutan,
kerusakan terumbu karang, pencemaran udara dan air. Hal tersebut adalah hasil dari
perbuatan manusia melalui berbagai kegiatan yang (terkadang) menempatkan alam
sebagai bahan komoditi yang terus dieksploitasi. Parahnya, lingkungan justru menjadi
media pembuangan (limbah dan sampah) sebagai bagian dari hasil eksploitasi tersebut
(Kahfi, 2014: 207).

Pringsewu merupakan salah satu daerah yang masih sering terdapat persoalan
lingkungan hidup. Persoalan lingkungan yang tidak pernah luput dari pemberitaan
media massa belum sepenuhnya dapat dikendalikan. Masalah persampahan di Kota
Padang yang tak kunjung habis, jumlah sampah terus bertambah sejalan dengan
meningkatnya aktivitas masyarakat, sementara itu container tidak mencukupi, truk
kurang dan beragam problema memusingkan jadi tantangan untuk bersama.Produksi
sampah di Kota Padang, mencapai 450 ton per hari.Masyarakat yang membuang
sampah sembarangan bakal dikena denda Rp5 juta atau dipenjara selama tiga bulan.
Agar masyarakat tau bahwa membuang sampah sembarangan telah ditentukan
sanksinya sesuai dengan aturan yang berlaku di Kota padang.

Permasalahan lingkungan baik berupa pencemaran dan eksploitasi sumber
daya alam harus dijadikan bahan utama dalam pertimbangan untuk melakukan segala
jenis kegiatan pembangunan ataupun sekedar kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup
manusia sehari-hari. Hal ini baik untuk meminimalisir terjadinya kerusakan
lingkungan. Pada saat ini, masyarakat umum serta pelajar pada khususnya masih

belum memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kondisi lingkungan hidupnya.



Padahal dalam meminimalisir kerusakan lingkungan sangat dibutuhkan kepedulian
manusia.

Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Afandi (2013: 100),
permasalahan lingkungan hidup tidak dapat dipecahkan secara teknis semata, namun
yang lebih penting adalah pemecahan yang dapat mengubah mental serta kesadaraan
akan pengelolaan lingkungan. Berkaitan dengan perilaku manusia terhadap kondisi
sumber daya alam dan lingkungan yang cenderung tidak peduli, maka mengubah
perilaku menjadi prioritas utama dalam mengatasi krisis lingkungan. Salah satu cara
dalam upaya mengubah perilaku adalah melalui jalur pendidikan.

Departemen Pendidikan Nasional dan Kementrian Lingkungan Hidup
menyepakati kerjasama pembentukan jaringan pendidikan lingkungan, yang
kemudian kerjasama tersebut diperbarui Tahun 2005. Pada Tahun 2006 Kementrian
Lingkungan Hidup mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah yang dikenal dengan program adiwiyata.
Selanjutnya, kerjaama tersebut diperbarui pada Tahun 2010 dan terakhir pada Tahun
2016 dengan melibatkan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementrian Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi, Kementrian Agama dan Kementrian Dalam Negeri
tentang pengembangan lingkungan hidup. Terakhir, nota kesepahaman tersebut
dijabarkan dalam perjanjian kerjasama tentang Gerakan Peduli dan Berbudaya
Lingkungan Hidup Di Sekolah (PBLHS) pada satuan pendidikan.

Dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor P.52/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 Tentang gerakan peduli
dan berbudaya lingkungan hidup di sekolah. Sebagaimana dulunya program yang

dinamakan dengan Program Adiwiyata yang bertujuan untuk mewujudkan warga



sekolah yang bertanggungjawab dalam wupaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung
pembangunan sekolah yang berkelanjutan.

Seiring perkembangan waktu, beberapa pembaharuan serta penyesuaian
kebijakan pendidikan lingkungan hidup secara nasional ikut mempengaruhi tata
pelaksanaan program adiwiyata. Program adiwiyata terus didempurnakan, sehingga
pada Tahun 2019, program adiwiyata secara resmi diperbarui menjadi Gerakan Peduli
dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah, yang selanjutnya disebut sebagai
gerakan PBLHS ini bertujun untuk mendorong terjadinya aksi kolektif secara sadar,
sukarela, berjeajaring dan berkelanjutan oleh sekolah/madrasah dalam menerapkan
perilaku ramah lingkungan hidup. Hal tersebut agar tercapainya tujuan gerakan
PBLHS tersebut, diperlukan pembinaan pelaksanaan gerakan yang efektifPendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (UU Sisdiknas No 20, 2003).

Pendidikan mampu membentuk manusia yang memiliki pengetahuan,
pemahaman, kemampuan, serta kepedulian yang tinggi untuk mengelola lingkungan
hidup secara berkelanjutan. Menurut Barlia (dalam Afandi, 2013: 100- 102),
“Pendidikan lingkungan hidup harus dapat mendidik individu-individu yang responsif
terhadap laju perkembangan teknologi, memahami masalah-masalah di biosfer, dan
berketerampilan siap guna yang produktif untuk menjaga dan mempertahankan

kelestarian alam”. Secara khusus tujuan pendidikan lingkungan hidup antara lain



adalah membentuk: Kesadaran (awareness), Pengetahuan (knowledge), Sikap
(attitudes), Keterampilan (skills) dan Partisipasi (participation).

Kementerian Lingkungan Hidup mengharapkan pemerintah daerah (provinsi
dan kabupaten/kota) lebih meningkatkan pelaksanaan program Adiwiyata di daerah
masing-masing, sehingga pembinaan, evaluasi dan penghargaannya juga harus
ditingkatkan baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Pemerintah daerah,
khususnya kabupaten/ kota diharapkan mendorong, membina dan memfasilitasi
semua sekolah yang ada di wilayahnya menerapkan program Adiwiyata, sehingga
tercipta peningkatan kualitas sekolah baik perilaku peduli dan berbudaya lingkungan,
maupun tercipta peningkatan kualitas lingkungan sekolah dan masyarakat sekitarnya
yang lebih baik.

Pendidikan lingkungan hidup dapat diimplementasikan melalui program
Gerakan PBLHS. Gerakan PBLHSadalah sekolah yang dinilai telah berhasil dalam
melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup. Calon Gerakan PBLHSadalah sekolah
yang dinilai telah berhasil dalam pengembangan lingkungan hidup. Capaian akhir
Gerakan PBLHSadalah diharapkan terbentuk sekolah berwawasan lingkungan, untuk
mewujudkan perilkau peduli lingkungan dan utuk menciptakan kondisi fisik sekolah
yang ramah lingkungan. Sekolah berwawasan lingkungan hidup adalah sekolah yang
menerapkan nilai-nilai cinta dan peduli lingkungan pada sekolahnya (Landriany,
2014: 86).

Pendidikan lingkungan hidup melalui Gerakan PBLHS mendorong terciptanya
pengetahuan dan kesadaran warga sekolah agar memiliki wawasan konservasi dalam
upaya pelesatarian lingkungan hidup. Program ini mengharapkan agar setiap warga

sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat serta



menghindari dampak lingkungan yang negatif (KNLH, dalam Jumadil, dkk 2015:
196).

Gerakan PBLHS mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik
dan ideal di mana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta
etika yang dapat menjadi hidup kita dan menuju kepada cita-cita pembangunan
berkelanjutan sebagai dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan. Pelaksanaan
Gerakan PBLHSdiletakkan pada dua prinsip dasar yaitu Partisipatif dan Berkelanjutan
(Mirza, 2015: 35).

Melalui program pendidikan lingkungan hidup diharapkan akan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya menjaga serta melestarikan lingkungan hidup yang
dimulai dari lingkungan sekolah kemudian diterapkan pada lingkungan rumah para
siswa dan warga sekolah. Pendapat Sidauruk, dkk (dalam Jumadil, dkk 2015: 200),
menyatakan bahwa pendidikan berbasis lingkungan pada dasarnya bermakna
memakai lingkungan sebagai basis orientasi pendidikan. Lingkungan memiliki dua
peran dasar dalam pendidikan yaitu: 1) lingkungan memberi pembelajaran pada anak
didik (educative environment); dan 2) lingkungan harus diperbaiki oleh produk
pendidikan (better environment by education).

Sekolah sebagai lembaga pendidikan diharapkan dapat menanamkan sikap
kepedulian lingkungan yang dapat membentuk perilaku peduli lingkungan pada
seluruh warga sekolah. Menurut Sumarlin, dkk (2013: 39), kepedulian lingkungan
adalah suatu keadaan psikologis berupa perhatian, kesadaran, dan tanggungjawab
terhadap kondisi pengelolaan lingkungan. Jadi perilaku peduli lingkungan merupakan

wujud nyata dari kepedulian lingkungan dalam bentuk tindakan.



Kota Padang dengan komitmennya menjalankan Gerakan PBLHSpada semua
sekolah yang ada di Kota Padang, berhasil menjadi salah satu kota dengan sekolah
Adiwiyata terbanyak se-Indonesia, dan menjadi kota dengan Gerakan
PBLHSterbanyak dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di Sumatera Barat.

SMA Negeri 15 Padang merupakan salah satu sekolah yang berhasil mendapat
gelar sebagai salah satu sekolah Adiwiyata dengan menerapkan gerakan sekolah
peduli dan berbudaya lingkungan hidup tingkat SMA di kota Padang. Berdasarkan
hasil wawancara pada tanggal 27 Mei2020 dengan Bapak Yul Ardi selaku kepala
Sekolah SMA Negeri 15 Padang, didapatkan hasil bahwa program Gerakan PBLHS
belum berdampak secara efektif pada diri siswa, karena masih banyak perilaku siswa
yang tidak ramah terhadap lingkungan, berupa kebiasaan membuang sampah
sembarangan, tidak mau menjaga keindahan dan memelihara ruang hijau di sekolah,
menjaga kebersihan di wc dan kamar mandi, serta menjaga kebersihan lingkungan
diluar sekolah. Hal ini menandakan perilaku peduli lingkungan belum tertanam dalam
diri siswa padahal salah satu tujuan program sekolah adiwiyata adalah mewujudkan
siswa yang peduli terhadap kelestarian lingkungan.

Penelitian tentang perilaku peduli lingkungan sangat diperlukan mengingat
kondisi wilayah Kota Padang yang lingkungannya masih terdapat banyak sampah dan
masih sering terjadi banjir. Hadirnya sekolah peduli dan berbudaya lingkungan di kota
Padang diharapkan dapat membantu meningkatkan kepedulian siswa dan seluruh
warga sekolah terhadap pentingnya menjaga lingkungan agar terhindar dari dampak
negatif kerusakan lingkungan hidup. Dengan peningkatan kesadaran tersebut
diharapkan dapat mewujudkan masyarakat sekitar sekolah ataupun masyarakat kota

Padang yang peduli lingkungan.



Berdasarkan permasalahan diatas, penulis bermaksud melakukan penelitian
terkait dengan“Efektifitas PelaksanaanProgram Gerakan Peduli dan Berbudaya

Lingkungan Hidup (PBLHS) Di SMA Negeri 15 Kota Padang”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut.

1. Masih kurangnya perilaku kepedulian siswa terhadap lingkungandi SMA
Negeri 15 Padang.

2. Kurangnya partisipasi siswa terhadap program Gerakan PBLHS di SMA N 15
Padang

3. Kurangnya kesadaran siswa terhadap kebersihan toilet yang ada di SMA N 15
Padang.

4. Kurangnya kesadaran siswa untuk merawat keindahan ruang hijau di SMA N
15 Padang.

5. Sarana dan prasarana di SMA N 15 Padang yang menunjang Gerakan PBLHS

kurang memadai.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengingat keterbatasan
kemampuan penulis bahkan luasnya aspek yang diteliti dan agar penelitian ini lebih
terarah, maka penelitian ini dibatasi padaEfektifitas PelaksanaanProgramGerakan

Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup Di SMA Negeri 15 Kota Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan GerakanPBLHS di SMA Negeri 15 Padang ?

2. Bagaimana efektivitas pelaksanaan GerakanPBLHSdi SMA Negeri 15 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahuiGerakan PBLHS di SMA Negeri 15 Padang.

2. Untuk mengetahui efektivitasGerakan PBLHSdi SMA Negeri 15 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bermanfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoristis
Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk perkembangan ilmu pengetahuan Ilmu Administrasi Negara khususnya di
bidang terkhususnya kebijakan publik.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Bagi Sekolah
ini bermanfaat untuk SMA Negeri 15 Padang dapat memberikan acuan
pemikiran dan masukan bagi sekolah dalam memberikan kontribusi untuk
meningkatkan kesadaran siswa terhadap sampah lingkungan sekolah dalam

program gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup.
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b. Bagiguru
Meningkatkan pembelajaran berbasis lingkungan hidup untuk bekal
penanaman karakter peduli lingkungan dimanapun berada.

c. Bagisiswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai kesadaran
terhadap perilaku peduli lingkungan, menjadikan generasi yang memiliki
wawasan lingkungan yang baik dan menambah motivasi bagi siswa dalam
menjaga kelestarian lingkungan disekitarnya untuk generasi selanjutnya.

d. Bagi Peneliti, secara akademis dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mengembangkan wawasan peneliti dalam menganalisa permasalahan yang
terjadi dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi serta
mendapatkan gelar sarjana Administrasi Publik pada Jurusan Administrasi

Publik Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.



